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ABSTRAK 

 

Bionomik Nyamuk Aedes sp. di Distrik Merauke  

Kabupaten Merauke Provinsi Papua 

 
AERLA FINDY MATASAK 

Demam berdarah masih menjadi salah satu penyakit yang krusial di Indonesia. Di 

Distrik Merauke kasus Demam Berdarah (DBD) merupakan kasus kedua tertinggi 

setelah kasus Malaria dan banyak mengakibatkan kematian, salah satu 

penyebabnya yaitu pengendalian yang dilakukan belum didasarkan pada kajian 

data sehingga belum tepat sasaran, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 

mengenai bionomik nyamuk berbasis data. Penelitian mengenai bionomik 

nyamuk Aedes sp. dilakukan di Distrik Merauke Kabupaten Merauke Provinsi 

Papua, tepatnya di kelurahan Samkai, Seringgu, Mandala, Rimba Jaya dan 

Karang Indah pada bulan Februari – Maret tahun 2019. Pengumpulan data dengan 

cara observasi meliputi breeding place dan resting place, sedangkan feeding habit 

dengan teknik HLC. Kemudian melakukan interview meliputi jenis kelamin, 

interval umur, tingkat pendidikan dan jenis pekerjaan masyarakat, data tersebut 

dianalisis secara deskriptif kualitatif. Bionomik Nyamuk Aedes sp. berdasarkan 

breeding place banyak ditemukan pada bak mandi (24.61%), ember (21.47%) dan 

baskom (19.90%) dan jumlah larva paling banyak ditemukan di kelurahan 

Seringgu (101 larva). Berdasarkan feeding habit nyamuk lebih aktif menggigit di 

dalam rumah (78 ekor nyamuk) dibandingkan di luar rumah (63 ekor nyamuk), 

berdasarkan resting place di dalam rumah banyak ditemukan pada vas bunga 

(13.74%), gorden (13.19%) dan gantungan baju (12.09%) sedangkan di luar 

rumah pada helm/topi (30.29%) dan rak sepatu (29.97%), jumlah nyamuk yang 

beristirahat di dalam rumah (70.01%) lebih banyak dibandingkan di luar rumah 

(29.98%). Bionomik nyamuk Aedes sp. dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

berupa pH, suhu air, suhu udara, kelembaban, kedalaman dan tingkat kejernihan 

air serta perilaku masyarakat berupa kebiasaan menguras bak, menggunakan 

kelambu, obat nyamuk dan menggunakan abate. 

 

Kata Kunci : Bionomik Nyamuk, Aedes sp., Demam Berdarah, Distrik Merauke  
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ABSTARCT 

 

Bionomic of Aedes sp. mosquito in Sub-District Merauke  

District Merauke Province Papua 

 

AERLA FINDY MATASAK 

Dengue fever is still a deadly disease in Indonesia. In Merauke district, dengue 

fever became the second highest case after Malaria and many resulted in the 

death. Which one of the reasons is that the control carried out has not been based 

on the study of data so that it has not been precisely targeted. Therefore it is 

necessary to do research on data-based mosquito bionomics. Research on 

bionimic Aedes sp. Mosquitoes conducted in Merauke District, Merauke 

Regency, Papua Province, precisely in Samkai, Seringgu, Mandala, Rimba Jaya 

and Karang Indah villages in February - March 2019. Data collection was carried 

out by observation including breeding place and resting place while feeding habit 

with HLC technique. Then conducting interviews included gender, age interval, 

education level and type of work for the community, the data were analyzed 

qualitatively. Based on the breeding place, bionomic mosquito Aedes sp. more 

commonly found in baths (24.61%), buckets (21.47%) and basins (19.90%) with 

the highest number of larvae found in Seringgu (101 larvae). Based on feeding 

habits, mosquitoes are more active in the house (78 mosquitoes) than outdoors 

(63 mosquitoes). Based on resting place in the house (indoors), mosquitos 

commonly found in vases (13.74%), curtains (13.19%) and clothes hangers (12.09 

%) while outdoors in helmets/hats (30.29%) and shoe racks (29.97%). Based on 

this resting place, the number of mosquitoes resting indoors (70.01%) is more 

than outdoors (29.98%). Bionomic Aedes sp. influenced by environmental factors 

such as pH, water temperature, air temperature, humidity, depth and clarity of 

water and community behavior such as draining habits, using mosquito nets, 

insect repellent and abate. 

Keywords: Bionomic Mosquitoes, Aedes sp., Dengue Fever, Merauke District 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Demam berdarah merupakan permasalahan yang cukup krusial di dunia, 

khususnya di Indonesia. Penyakit Demam Berdsarah (DBD) merupakan salah 

satu penyakit yang diakibatkan oleh gigitan nyamuk Aedes aegypty yang sudah 

terjangkit virus dengue. Penyakit ini masih menjadi sorotan dan berbagai upaya 

sedang digencarkan untuk mengatasi permasalahn tersebut. Indonesia merupakan 

negara yang memiliki iklim tropis dan mempunyai kelimpahan sumber daya 

alam, hal ini yang mendasari tingginya populasi serangga vektor yaitu nyamuk 

dan seiring dengan hal tersebut maka bsangat berpengaruh juga terhadap 

perkembangan penyakit DBD. Pada tahun 2015 jumlah penderita DBD yang 

dilaporkan sebanyak 129.650 kasus dengan jumlah kematian sebanyak 1.071 

orang (IR/Angka kesakitan= 50,75 per 100.000 penduduk dan CFR/angka 

kematian= 0,83%), dibandingkan tahun 2014 dengan kasus sebanyak 100.347 

serta IR 39,80 terjadi peningkatan kasus pada tahun 2015 (Kesehatan Indonesia, 

2015). Dan untuk kasus demam berdarah di Merauke sendiri pada tahun 2015 

sebanyak 210 kasus DBD yang terjadi, dengan rincian pada bulan Januari ada 24 

kasus, Februari 51 kasus, Maret 29 kasus, April 34 kasus, Mei 31 kasus, Juni 41 

kasus. Sedangkan rentan waktu dari bulan juli hingga desember tidak ada kasus 

DBD yang dilaporkan (Dinas Kesehatan Papua, 2015). Apabila dibandingkan 

dengan kasus malaria maka jumlah kasus DBD lebih sedikit, namun tidak sedikit 

dari kasus DBD di Distrik Merauke memakan korban jiwa. Data dua tahun 

terakhir menunjukkan selisih kasus DBD dan malaria sebanyak 6775 kasus dari 

jumlah penduduk Merauke sebanyak 270.859 penduduk. Apabila dibandingkan 

dengan jumlah penduduk maka angka kesakitan DBD di Distrik Merauke hanya 

sebagian kecil saja, namun dari kasus DBD tersebut tidak sedikit masyarakat 

Merauke yang harus merenggang nyawa. Tingginya kasus tersebut diakibatkan 
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oleh tingginya pertumbuhan nyamuk didaerah beriklim tropis seperti Papua. 

Distrik Merauke terdiri dari 11 Kelurahan yaitu Samkai, Karang Indah, Mandala, 

Maro, Kelapa Lima, Rimba Jaya, Mambu Pemali, Seringgu Jaya, Kamundu, 

Kamahedoga, Muli dan 5 Desa yaitu Nasem, Wasur, Bokam, Buti dan Nggolar. 

Sedangkan untuk kasus demam berdarah banyak terjadi di 5 Distrik yaitu 

Seringgu Jaya, Rimba Jaya, Samkai, Karang Indah dan Mandala. 

Berbagai upaya pengendalian nyamuk Aedes sp. telah dilakukan, namun 

belum efektif dalam menekan populasi nyamuk Aedes sp. dan menurunkan kasus 

demam berdarah di Kabuaten Merauke, salah satunya dengan pembagian bubuk 

abate dan fogging. Hal tersebut dikarenakan upaya pemerintah dalam 

membagikan bubuk abate belum dilakukan secara merata ke seluruh masyarakat 

Merauke, sama halnya pada saat melakukan fogging, terkadang tempat yang 

diasapi bukan merupakan sarang atau tempat perindukan nyamuk, sehingga hal 

tersebut menyebabkan upaya pengendalian vektor nyamuk Aedes sp. dalam 

menurunkan kasus demam berdarah masih belum efektif. Faktor lain yang masih 

menjadi kelalaian pemerintah dalam pengendalian vektor penyebab DBD belum 

berbasis data mengenai bionomik nyamuk, sehingga dalam menyusun langkah 

pengendaliannya masih belum maksimal dan hasilnya pun masih belum efektif. 

Faktor lain juga disebabkan oleh kondisi lingkungan dan keadaan bionomik 

nyamuk selalu berubah-ubah, sehingga perlu dilakukan monitoring mengenai 

bionomik nyamuk di Distrik Merauke. Kepadatan vektor juga menjadi salah satu 

penyebab meningkatnya kasus DBD, untuk itu diperlukan adanya suatu data atau 

informasi tentang kepadatan vektor demam berdarah sebagai dasar pengendalian 

penyakit tular vektor di Indonesia, khususnya di Kabupaten Merauke tepatnya di 

Kelurahan Karang Indah, Samkai, Seringgu Jaya, Kelapa Lima dan Mandala 

untuk selanjutnya digunakan dalam pengendalian nyamuk penyebab demam 

berdarah berbasis data agar memudahkan pemerintah dalam proses penyusunan 

langkah pengendalian vektor penyebab penyakit Demam Berdarah. 

©UKDW
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1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Bagaimana Karakteristik Demografi, Perilaku Responden dan Lingkungan 

di Distrik Merauke 

1.2.2 Bagaimana karakteristik bionomik nyamuk Aedes sp. di Distrik Merauke 

Provinsi Papua. 

1.2.3 Faktor apa saja yang berpengaruh terhadap bionomik nyamuk Aedes sp. di 

Distrik Merauke Provinsi Papua 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Untuk mengertahui Karakteristik Demografi, Perilaku Responden dan 

Lingkungan di Distrik Merauke 

1.3.2 Untuk mengetahui karakteristik bionomik nyamuk Aedes sp. di Distrik 

Merauke Provinsi Papua 

1.3.3 Mengetahui Faktor-faktor Lingkungan apa saja yang mempengaruhi 

Bionomik nyamuk Aedes sp. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat penelitian ini yaitu dapat memberikan pengetahuan tentang 

pengendalian vektor penyakit berdasarkan tempat dan tingkat pertumbuhan 

nyamuk Aedes sp. pengetahuan mengenai penyebab DBD salah satunnya 

Aedes sp., serta penelitian ini diharapkan nantinya dapat digunakan sebagai 

sumber referensi untuk penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Bagi masyarakat, penelitian lapangan ini bermanfaat dalam meningkatkan 

pengetahuna dalam mengenali bionomik nyamuk dan melakukan tindakan 

perlindungan terhindar dari vektor nyamuk Aedes sp. yang menjadi 

penyebab DBD dan diharapkan agar masyarakat dapat menghindari tempat 

yang menjadi sarang nyamuk agar meminimalisir kontak langsung dengan 

nyamuk tersebut. 
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1.4.3 Bagi pemerintah dan instansi, informasi seputar bionomik yang diperolah 

digunkana dalam proses menyusun langkah-langkah pengedalian vektor 

secara terpadu dan diharapkan lebih efektif dan tepat sasaran. Dimana 

dengan adanya penelitian mengenai bionomik nyamuk ini pemerintah dapat 

mengetahu secara jelas dimana letak atau lokasi kepadatan nyamuk.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Karakteristik Responden didominasi oleh perempuan (64%) dengan 

interval umur paling banyak 26-36 tahun (44%), untuk tingkat pendidikan 

paling mendiminasi yaitu SMA (34%) dan sebagian besar berprofesi 

sebagai pedagang. Distrik Merauke sebagian besar wilayahnya merupakan 

ekosistem rawa, terluas di kelurahan Rimba Jaya dan Karang Indah, lalu 

keluarahan samkai didominasi ekosistem pantai sedangkan Seringgu dan 

Mandala merupakan pemukiman pada penduduk. 

2. Bionomik Nyamuk Aedes sp. berdasarkan breeding place banyak 

ditemukan pada bak mandi (24.61%) lalu ember (21.47%) dan baskom 

(19.90%) dengan jumlah larva paling banyak ditemukan dikelurahan 

Seringgu (101 larva). Berdasarkan feeding habit nyamuk lebih aktif 

menggigit di dalam rumah (78 ekor nyamuk) dibandingkan di luar rumah 

(63 ekor nyamuk), berdasarkan resting place didalam rumah banyak 

ditemukan pada vas bunga (13.74%), gorden (13.19%) dan gantungan 

baju (12.09%) sedangkan di luar rumah pada helm/topi (30.29%) dan rak 

sepatu (29.97%), jumlah nyamuk yang beristirahat di dalam rumah 

(70.01%) lebih banyak dibandingkan di luar rumah (29.98%). 

3. Bionomik nyamuk Aedes sp. dipengaruhi oleh faktor lingkungan berupa 

pH, suhu air, suhu udara, kelembaban, kedalaman dan tingkat kejernihan 

air serta perilaku masyarakat berupa kebiasaan menguras bak, 

menggunakan kelambu, obat nyamuk dan menggunakan abate. 
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B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian secara menyeluruh di kecamatan Merauke tidak 

hanya di lima kelurahan yang menjadi tempat penelitian, perlu dilakukan 

identifikasi spesies nyamuk yang ditemukan. 

2. Diharapkan penelitian serupa dapat dilakukan dan diperluas dengan 

melakukan penelitian Bionomik setiap spesies nyamuk, agar peserbaran 

nyamuk di Kecamatan Merauke dapat diidentifikasi dengan baik guna 

menyusun langkah pengendalian yang lebih efektif 

3. Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam 

menentukan strategi pencegahan atau pemberantasan vektor penyakit 

demam berdarah yaitu nyamuk Aedes sp. Diharapkan kepada pemerintah 

khususnya Dinas Kesehatan dan Puskesmas pada tiap kelurahan agar lebih 

lagi dalam melakukan sosialisasi untuk mencegah adanya pertumbuhan 

dan perkembangbiakan nyamuk, serta dilakukan pembagian Abate secara 

menyeluruh dan berkala kepada masyarakt sekitar. Diharapkan kepada 

masyarakat sekitar agar turut ikut serta dalam mencegah adanya 

pertumbuhakn nyamuk Aedes sp. terlebih dahulu di rumah masing-

masing. 
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